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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bapak/Ibu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati, 
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/Ibu/Sdr, dan 
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta 
Bapak/Ibu/Sdr dalam kegiatan ini. 
 
SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan 
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan 
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara 
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti, 
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide 
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu 
sesuai dengan tema yaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota 
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari 
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara 
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi 
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya. 
 
Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa 
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang. 
 
 
 
Malang, 20 November 2017 
Panitia SNATIKA 2017 
 
 
 
Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom 
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SAMBUTAN KETUA 
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG 
 
Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017, 
 
Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan 
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan 
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara 
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional 
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi 
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini. 
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan 
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus 
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia. 
 
Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti, 
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh 
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM. 
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di 
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga 
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional. 
Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik 
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah, 
maupun hasil penelitian dapat semakin meningkat sehingga mampu bersinergi 
dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional. 
 
Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
atas segala bantuan demi suksesnya acara ini. 
 
 
“Mari Bersama Memajukan ICT Indonesia” 
 
 
Malang, 20 November 2017 
Ketua STIKI, 
 
 
Dr. Eva Handriyantini, S.Kom, M.MT.  
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ABSTRAK 

Kebijakan penerapan e-government yang dicanangkan oleh Pemerintah Indonesia masih 

menghadapi banyak  tantangan. Salah satu masalah yang muncul adalah kesiapan dari Sumber 

Daya Manusia (SDM) untuk menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

pekerjaan mereka. Tidak banyak kajian yang meneliti tentang literasi komputer pegawai 

pemerintah, walau demikian kami menduga masih terjadi kesenjangan digital dalam dunia 

pemerintahan. Penelitian ini mengajukan model yang disusun dari kecemasan berkomputer, 

keinovatifan personal terhadap teknologi informasi (TI) dan faktor-faktor demografis seperti 

umur, tingkat pendidikan dan kepemilikan komputer untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

literasi komputer pegawai. Kami memilih menggunakan tes prestasi untuk mengukur literasi 

komputer ketimbang menggunakan variabel yang sudah banyak diteliti, seperti keyakinan diri atas 

komputer. Responden akan dibagi menjadi dua kelompok: tingkat literasi komputer tinggi dan 

rendah. Validasi dari pemodelan ini dapat dilakukan dengan regresi logistik. 

 

Kata Kunci: pegawai  pemerintah, kecemasan berkomputer, keinovatifan personal terhadap TI, 

faktor demografis, regresi logistik 

 

1. Pendahuluan 

 Berkembangnya teknologi informasi 

dan komunikasi, menuntut pemerintah di 

berbagai negara untuk turut 

mengaplikasikan e-government dalam upaya 

pelayanan publik. Kebijakan mengenai 

penerapan e-government di Indonesia 

tertuang dalam Inpres No. 3 tahun 2003 

mengenai Strategi Nasional Pengembangan 

e-government. Kesuksesan e-government 

sangat tergantung dari tingkat kesiapan dari 

pemerintah di sebuah negara.  Setiap negara 

memiliki tingkat kesiapan yang berbeda-

beda, khususnya bagi negara berkembang 

seperti Indonesia. Literasi TIK adalah salah 

satu indikator dari kesiapan penerapan e-

government. Meski belum dilakukan 

pengukuran literasi komputer pegawai 

secara resmi, namun dapat terlihat bahwa 

kualitas dan kuantitas SDM di bidang TIK 

masih rendah, terutama di daerah. Hal ini 

adalah salah satu sebab kegagalan 

implementasi e-government. Oleh karena 

itu, peningkatan kompetensi TIK pegawai 

amat diperlukan. 

 Tingkat kesiapan SDM dapat 

dilakukan dengan melakukan pengukuran 

tingkat literasi komputer terhadap pegawai 

pemerintah. Hal tersebut perlu dilakukan 

untuk mengetahui apakah mereka memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dasar tentang 

komputer untuk dapat menerapkan e-

government secara efektif. Penelitian ini 

mengajukan sebuah model mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

literasi komputer pegawai. Variabel yang 

akan dibahas dalam penelitian ini antara lain 

kecemasan berkomputer, keinovatifan 

personal terhadap TI dan faktor-faktor 

demografis seperti umur, tingkat pendidikan 

dan kepemilikan komputer. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan pada pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas SDM, khususnya di 

bidang TIK. 

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan 3 

langkah, yaitu (1) mengkaji penelitian 

terdahulu tentang literasi komputer; (2) 

membahas variabel-variabel yang 

berpengaruh signifikan dan (3) menemukan 

keterbatasan yang dimiliki penelitian 

terdahulu untuk kemudian membangun 

model baru dari analisis tersebut. 

 

mailto:sufi.oktifiani@mail.ugm.ac.id
mailto:adhistya@ugm.ac.id
mailto:nugroho@ugm.ac.id
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Literasi Komputer  

Terdapat banyak istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan tingkat 

kemampuan TIK seorang individu, antara 

lain computer literacy, computer fluency, 

web fluency, IT fluency, ICT literacy, ICT 

skills, ICT competencies, computer 

knowledge, digital skills, digital literacy, e-

literacy dan lain sebagainya [1]. Seluruh 

istilah itu mengacu pada pemahaman dan 

kemampuan untuk menggunakan komputer 

dan mengoperasikan beberapa perangkat 

lunak terkait. Pada makalah ini, istilah yang 

digunakan adalah literasi komputer.  

Tidak ada konsensus yang pasti 

tentang literasi komputer, karena masing-

masing peneliti mengartikan sendiri sesuai 

dengan tujuan dan tema penelitian [2]. Pada 

penelitian ini literasi komputer didefinisikan 

sebagai kemampuan menggunakan 

komputer pada tingkat yang cukup untuk 

mendukung aktivitas kerja di dunia 

pemerintahan. Setelah melakukan kajian 

terhadap literatur, Tharanganie menemukan 

bahwa keterampilan komputer terbagi dalam 

3 kelompok: dasar, menengah dan lanjutan. 

Keterampilan dasar adalah dapat 

menggunakan fungsi dasar dari sistem 

operasi, pengolah kata, spreadsheets, grafik 

presentasi, basis data, Internet, dan e-mail. 

Keterampilan lanjutan mencakup 

programming, mengatasi masalah perangkat 

lunak dan memperbaiki perangkat keras 

komputer dan sebagainya [2].  

 

Literasi Komputer Pegawai Pemerintah 

 Tidak banyak yang diketahui tentang 

literasi komputer pegawai pemerintah, 

sebagaimana dinyatakan van Deursen dkk. 

[3]. Oleh karena itu, mereka meneliti tentang 

keterampilan internet dari pegawai 

pemerintah Belanda untuk mengetahui 

kesiapan mereka terhadap penerapan e-

government. Mereka melakukan uji praktek 

terhadap 98 pegawai, dengan materi yang 

terdiri dari 4 kategori, yakni operational 

skills, formal skills, information skills, dan 

strategic skills. Achim melakukan penelitian 

tentang pengaruh kecemasan berkomputer 

terhadap keyakinan diri atas komputer 

pegawai di Kantor Pusat Kementerian 

Pertahanan Malaysia [4] dengan jumlah 

sampel 50 orang. Sementara Jum’ati 

meneliti tentang pengaruh  faktor 

demografis dan kecemasan berkomputer 

terhadap keyakinan diri atas komputer 

terhadap 81 perangkat desa Benjeng, 

Kabupaten Gresik [5]. 

Pengukuran Literasi Komputer 

 Ada banyak cara untuk mengetahui 

literasi komputer. Banyak peneliti yang 

menggunakan pengukuran dengan computer 

self-efficacy (keyakinan diri atas komputer) 

dari responden. Beberapa lainnya 

menggunakan tes kemampuan sesungguhnya 

atau tes prestasi (achievement test).  

Keyakinan diri atas komputer 

didefinisikan sebagai persepsi seseorang 

akan kemampuannya menggunakan 

komputer dalam menyelesaikan sebuah 

tugas [6]. Peneliti banyak memilih untuk 

menggunakan variabel ini untuk mengukur 

literasi komputer, karena murah dan mudah 

untuk dilakukan. Meski diakui bahwa lebih 

tepat menggunakan tes kemampuan dalam 

mengukur keahlian, namun hal itu 

membutuhkan sarana yang cukup, memakan 

banyak waktu dan responden mungkin 

enggan melakukannya [2]. 

 Beberapa peneliti lain lebih memilih 

untuk melakukan tes kemampuan, baik 

dengan istrumen tes yang berupa pilihan-

ganda [7], [8] atau tes praktek [3]. van 

Deursen meyakini bahwa tes praktek lebih 

reliabel dan valid ketimbang responden 

diminta untuk mengukur kemampuannya 

sendiri. Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian lainnya, yang menemukan 

perbedaan antara kemampuan sesungguhnya 

dengan persepsi responden akan 

kemampuan mereka.  

Laporan ECDL menunjukkan adanya 

perbedaan besar dari berbagai metode yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan. 

Penilaian responden berdasarkan keyakinan 

dan persepsi mereka, lebih rendah dibanding 

kemampuan sesungguhnya [9]. Namun fakta 

sebaliknya ditemukan oleh Isaac dalam 

disertasinya yang meneliti literasi komputer 

dari 182 pegawai rumah sakit di Uni Emirat 

Arab [10]. Ia menemukan bahwa penilaian 

responden terhadap kemampuan dirinya 

lebih tinggi dari hasil tes simulasi komputer. 

Analisis statistik menunjukkan korelasi yang 

lemah antara kedua jenis penilaian tersebut. 

Oleh karena itu ia menyimpulkan bahwa 

dalam melakukan pengukuran literasi 

komputer, tes kemampuan sesungguhnya 

adalah indikator yang lebih dapat diandalkan 

untuk mengetahui kemampuan 

sesungguhnya, ketimbang tes dengan 

penilaian diri (self-assesment). 

 Dapat disimpulkan dari ulasan-

ulasan di atas, bahwa persepsi responden 

dapat lebih tinggi maupun lebih rendah dari 

kemampuan sesungguhnya. Sehingga 
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pengukuran literasi komputer dengan 

keyakinan diri menjadi kurang akurat. 

Sehingga dalam penelitian ini, kami 

mengajukan penggunaan tes prestasi untuk 

memperoleh data mengenai tingkat literasi 

komputer pegawai. Penelitian tentang adopsi 

TI banyak dilakukan dengan pendekatan 

psikologi. Begitu pula dalam penelitian 

tentang literasi komputer ini yang 

melibatkan variabel keyakinan diri atas 

komputer, kecemasan berkomputer dan 

keinovatifan personal yang dibahas dalam 

makalah ini. 

 

Format Tes 

Ragam penelitian yang melibatkan 

tes literasi komputer adalah dengan 

menggunakan tes pilihan ganda atau 

praktek. Menimbang aspek kemudahan dan 

penghematan waktu, kami memilih tes 

obyektif dengan format pilihan ganda. 

Untuk validitas isi kami menggunakan 

kurikulum ECDL/ICDL sebagai acuan untuk 

merangkai butir-butir tes, sebagaimana telah 

dilakukan dalam penelitian Bayrak [7]. 

ECDL/ICDL adalah program sertifikasi 

untuk literasi komputer (http://icdl.org).  

ICDL (Internasional Computer Driving 

Licence) adalah versi internasional dari 

ECDL. 

 ICDL dipilih sebagai dasar dalam 

penyusunan kuesioner karena memberikan 

fleksibilitas untuk menyusun butir-butir soal 

yang sesuai dengan subyek penelitian. 

Instrumen tes dapat disesuaikan dengan 

kondisi nyata, yakni jenis pekerjaan yang 

biasa dilakukan di kantor pemerintah. Sesuai 

dengan lingkup penelitian untuk mengetahui 

kemampuan dasar pegawai tentang 

komputer, kami memilih untuk 

menggunakan Base Modules dari silabus 

ICDL versi 1 yang terdiri dari 4 modul: 

 Computer essentials  

 Online essentials  

 Word Processing  

 Spreadsheets 

 Terdapat berbagai sistem penilaian 

terhadap hasil tes literasi komputer. ECDL 

dalam laporannya membagi responden 

dalam 3 tingkat, yaitu >91% = ‘Digitally 

Literate’, >91% - <70% = ‘Basic Skills’, 

<70% = ‘Insufficient Skills’.  Sementara 

dalam program sertifikasinya, ICDL 

menyaratkan kelulusan modul apabila 

peserta tes mendapatkan skor lebih dari 75% 

[9]. Pada penelitian ini kami menggunakan 

sistem penilaian yang mengacu pada tes 

sertifikasi ICDL untuk menggolongkan 

responden dalam dua kelompok, ≥75% = 

‘Tingkat Literasi Komputer Tinggi’ dan 

<75% = ‘Tingkat Literasi Komputer 

Rendah’. Karena variabel terikat berupa data 

dikotomik, maka analisis statistik akan 

dilakukan dengan metode regresi logistik 

biner. 

 

3. Variabel dan Hipotesis 

 Pada bagian ini akan dijelaskan 

mengenai variabel-variabel yang digunakan 

dalam model dan hipotesis yang akan diuji. 

Faktor-faktor psikologis  yang diduga 

mempengaruhi literasi komputer pegawai 

antara lain kecemasan berkomputer dan 

keinovatifan personal terhadap TI. Penelitian 

di bidang literasi komputer seringkali juga 

menganalisa data demografis responden. 

Faktor-faktor demografis yang dilibatkan 

dalam penelitian ini adalah umur, tingkat 

pendidikan dan kepemilikan komputer. 

Karena penelitian yang menggunakan tes 

prestasi dalam mengukur literasi komputer 

tidak banyak, maka dalam penelitian ini 

kami juga mengulas literasi komputer yang 

diukur dengan tingkat keyakinan diri atas 

komputer. Model konseptual yang terbentuk 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

3.1. Kecemasan Berkomputer 

 Walaupun TIK telah banyak 

digunakan di lingkungan kantor 

pemerintahan, tidak semua pegawai merasa 

nyaman menggunakannya. Hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya literasi komputer, 

karena rasa takut atau keengganan pegawai 

untuk  berinteraksi dan mempelajari 

penggunaan komputer. Perrewe [11] 

mendefinisikan kecemasan berkomputer 

(computer anxiety) sebagai kecemasan akan 

implikasi penggunaan komputer seperti 

kehilangan data penting atau takut akan 

kemungkinan lain.  

Achim dengan analisis korelasi 

menemukan bahwa kecemasan berkomputer 

sedikit mempengaruhi keyakinan diri 

penggunaan komputer [4]. Sementara dari 

analisis regresi berganda yang dilakukan 

oleh Jum’ati, ditemukan bahwa kecemasan 

berkomputer memiliki pengaruh terhadap 

keyakinan diri penggunaan komputer [5]. 

Kecemasan yang tinggi dalam menggunakan 

komputer dapat menyebabkan rendahnya 

literasi komputer. Sehingga kami 

mengajukan hipotesis: 

 

H1: Individu dengan kecemasan 

berkomputer yang rendah lebih cenderung 



p a g e  | 164 , S N A T I K A  2 0 1 7 ,  I S S N  2 0 8 9 - 1 0 8 3   

masuk dalam kelompok dengan tingkat 

literasi komputer tinggi. 

 

3.2. Keinovatifan Personal dalam TI  

 Keinovatifan personal dalam TI 

(Personal Innovativeness in IT) 

didefinisikan sebagai keinginan seorang 

individu untuk mencoba TI terbaru [12]. 

Semakin seseorang berani mengambil resiko 

untuk mencoba teknologi terbaru atau 

fungsi-fungsi baru, maka semakin tinggi 

keinovatifannya. Perilaku otodidak ini dapat 

meningkatkan keahlian dan keterampilan 

TIK seseorang. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa inovasi personal 

terhadap TI memiliki pengaruh positif 

terhadap keyakinan diri atas komputer. 

Perrewe [11] melalui model persamaan 

struktural menemukan korelasi yang 

signifikan antara keinovatifan personal 

dengan keyakinan diri atas komputer. 

Demikian pula hasil dari penelitian Hsu, 

yang menemukan bahwa keinovatifan 

personal perawat terhadap teknologi 

informasi berpengaruh positif pada literasi 

komputer mereka [13]. Seseorang yang 

secara pribadi memiliki ketertarikan atau 

hobi yang berkaitan dengan TI, biasanya 

juga memiliki keterampilan TIK yang lebih 

baik.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keinovatifan personal dapat menjadi indikasi 

dari tingginya tingkat literasi komputer 

seseorang. Hal ini akan diuji, dengan 

hipotesis: 

 

H2: Individu dengan keinovatifan personal 

yang tinggi lebih cenderung masuk dalam 

kelompok dengan tingkat literasi komputer 

tinggi. 

 

3.3. Umur  

 Ivankovic meneliti literasi komputer 

dari 807 mahasiswa dari sebuah perguruan 

tinggi di Bosnia dan Herzegovina [8]. 

Instrumen yang digunakan adalah 15 butir 

soal di bidang TIK  berupa pilihan ganda. 

Hasil dari analisis korelasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa senior memiliki tingkat 

literasi TIK sedikit lebih tinggi dari 

juniornya. Hsu menemukan bahwa semakin 

tinggi usia perawat maka literasinya 

komputernya meningkat [13]. Sementara 

van Deursen menemukan bahwa pegawai 

pemerintah Belanda yang lebih muda 

memiliki kemampuan internet yang lebih 

tinggi [3]. 

 Perbedaan yang terjadi mungkin 

disebabkan oleh range umur penelitian, di 

mana penelitian Ivankovic dilakukan 

terhadap mahasiswa dengan usia relatif 

muda (usia rata-rata = 21,45 tahun), yang 

sedang dalam masa belajar. Penelitian Hsu 

melibatkan perawat dengan usia produktif 

yakni 20-40 tahun. Sedangkan penelitian 

van Deursen dilakukan terhadap responden 

dengan usia berkisar antara 18 hingga 80 

tahun. Berkaitan dengan penelitian kami 

dengan subyek pegawai pemerintah pada 

sebuah instansi di Indonesia, maka kami 

mengajukan hipotesis: 

 

H3: Individu yang muda memiliki 

kecenderungan untuk masuk dalam 

kelompok dengan literasi komputer yang 

tinggi.  

 

3.4. Tingkat Pendidikan 

 Poelmans meneliti keterampilan TIK 

dari 195 mahasiswa dari sebuah perguruan 

tinggi di Belgia [1]. Melalui metode 

ANOVA ditemukan bahwa mahasiswa 

pascasarjana memiliki kemampuan TIK 

lebih tinggi daripada mahasiswa sarjana. Hal 

ini didukung oleh hasil dari penelitian 

Jum’ati, yang menemukan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 

semakin tinggi pula keyakinan diri atas 

komputer pegawai [5]. Begitu pula Hsu 

dalam penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi komputer perawat di 

Taiwan dan Korea Selatan [13]. Hasil dari 

regresi stepwise dengan sampel sejumlah 

203 perawat, ditemukan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap 

literasi komputer.  Sehingga dengan 

meningkatkan pendidikan, maka seseorang 

akan turut meningkatkan literasi 

komputernya. Hal tersebut akan diuji dalam 

penelitian kami, dengan hipotesis: 

 

H4: Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seorang individu, semakin cenderung ia 

masuk dalam kelompok dengan literasi 

komputer yang tinggi.  

 

3.5. Kepemilikan Komputer 

 Individu yang memiliki komputer 

akan lebih terbiasa menggunakan komputer 

daripada yang tidak. Hal tersebut diduga 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya 

literasi komputer mereka. Ranasinghe 

meneliti literasi komputer dari 181 

mahasiswa tingkat pertama di sebuah 

fakultas kesehatan di Sri Lanka. Ia 

menemukan bahwa kepemilikan komputer 

sangat berkaitan dengan literasi komputer 
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[14]. Senkbeil dalam penelitian tentang 

literasi TIK pada murid sekolah menengah 

pertama di Jerman, mengelompokkan 

variabel kepemilikan komputer dalam aspek 

computer familiarity [15]. Dengan jumlah 

sampel 855 murid, ia menemukan adanya 

korelasi positif antara kepemilikan komputer 

dengan literasi TIK murid. Diduga 

kepemilikan komputer dapat meningkatkan 

literasi komputer. Sehingga hipotesis kami: 

 

H5: Individu yang memiliki komputer lebih 

cenderung masuk dalam kelompok dengan 

literasi komputer yang tinggi.  

 
Gambar 1. Model Konseptual Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Literasi 

Komputer Pegawai 

 

4. Kesimpulan 

Makalah ini mengajukan model 

untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi komputer dari 

perspektif psikologi dan demografi. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menguji validitas model tersebut 

dengan menggunakan regresi logistik biner. 

Metode statistik tersebut dipilih karena 

variabel terikat bernilai dikotomi, yakni 

tingkat literasi komputer tinggi dan rendah. 

Pengambilan data akan dilakukan terhadap 

pegawai pemerintah pada sebuah instansi. 

Diharapkan responden yang akan terlibat 

sekitar 150 orang dan pengolahan data akan 

dilakukan dengan SPSS. Hasil dari 

pengujian model dapat menjadi masukan 

dalam upaya peningkatan kualitas SDM 

pemerintah. 
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